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Technical Paper

Metode Irigasi Tetes dan Perlakuan Komposisi Bahan Organik dalam
Budidaya Stroberi

Drip Irrigation Method and Organic Matter Composition on Strawberry Cultivation

Afik Hardanto!, Asna Mustofa?, dan Sumarni®

Abstract

Strawberry is a commercial fruit. It's Growth and quality is influenced by soil condition, climate, and its
self. Irrigation influences soil characteristic, such as: physical, chemical, and microbiological than influence
an environment of its growth. this research used drip irrigation method with debit variation and organic matter
composition. RCBD was used in this research. Variation of irrigation debit and organic matter composition
are the independent variables, whereas dependent variables are C-Organic, N-available, characteristic of
soil, and quality of strawberry fruit. Variation of debit irrigation did not significant influence to C-Organic,
whereas organic matter composition had significant influence to C-Organic in 63", 84™ and 105™ day
of planting. The highest C-Organic content on D3P3 treatment that is 17.92% and the lowest on D2P2
treatment that is 5.19%. Debit of irrigation influence to N-available content in 105" day of planting. The
highest N-available content in D3P1 treatment that is 0.88 ppm, whereas the lowest N-available content
in D2P3 treatment that is 0.67 ppm. Result of analysis, debit irrigation had significant influence and could
increase fruit weight and reduction sugar-content. Organic matter composition had significant influence to
increase fruit weight, vitamin C, total of soluble-solid, and reduction sugar-content. Combination of irrigation
debit and organic matter composition had significant influence to fruit weight. In the treatment, debit of
irrigation that make good influence to fruit quality is 300 mil/day/polybag and 1:2 ratio of organic matter
composition.

Keywords: drip irrigation, organic matter, strawberry

Diterima: 16 September 2008; Disetujui: 25 Pebruari 2009

Pendahuluan

Stroberi merupakan tanaman buah yang bernilai
ekonomis tinggi. Daya pikatnya terletak pada
warna buah yang merah mencolok dan rasanya
yang manis segar. Tanaman stroberi dapat tumbuh
dan berproduksi dengan baik pada daerah-daerah
yang mempunyai kondisi iklim dengan suhu udara
optimum antara 17-20°C, kelembaban udara
(RH) 80-90%, penyinaran matahari 8-10 jam per
hari, curah hujan berkisar antara 600-700mm
per tahun dan pH 6.5-7.0. Tanaman stroberi
dalam pertumbuhannya, disamping memerlukan
keadaan lingkungan dan sumber cahaya yang
cukup, tanaman stroberi memerlukan pula media
tumbuh yang baik dan seimbang, yang utama
adalah ketersediaan air yang cukup dan tingkat
kesuburan tanah. Keadaan ini sangat penting bagi
kelangsungan proses fotosintesis, respirasi, dan
metabolisme (Prihatman, 2000).

Pertumbuhan dan mutu tanaman tanaman
stroberi dipengaruhi oleh faktor-faktor tanah, iklim,
dan tanaman itu sendiri yang semuanya saling

berkaitan erat satu sama lainnya. Beberapa faktor
ada yang dapat dikontrol oleh manusia dan ada pula
yang sedikit bahkan ada yang tidak dapat dikontrol
sama sekali, sebagai contoh yaitu faktor cahaya,
temperatur, dan udara hanya sedikit saja yang
dapat dikontrol oleh manusia, sedangkan faktor
unsur hara dapat ditingkatkan kesediaannya dalam
tanah dengan jalan memperbaiki kondisi tanah dan
meningkatan kandungan bahan organik (Nurhajati
et al., 1986)

Pemberian air irigasi akan sangat berpengaruh
terhadap produktifitas tanaman stroberi yaitu
terhadap kelembaban tanah yang selanjutnya
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Kelembaban tanah
akan mempengaruhi proses secara optimal pada
kadar lengas tanah, sehingga hal ini penting untuk
diketahui karena hasil dekomposisi bahan organik
dalam tanah akan meningkatkan ketersediaan hara
bagi pertumbuhan tanaman. Proses penyediaan
hara melalui proses dekomposisi bahan organik
akan berjalan optimal dengan pemberian volume
air dan komposisi bahan yang sesuai tentunya akan

1 Staf Pengajar program studi Teknik Pertanian Universitas Jenderal Soedirman. email: tiangalit@yahoo.co.id
2 Staf Pengajar Fakultas Pertanian, Universitas Soedirman.Email: must_asna@yahoo.co.id
3 Staf Pengajar Staf Pengajar program studi Teknik Pertanian Universitas Jenderal Soedirman
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berpengaruh terhadap pertumbuhan dan mutu hasil
tanaman stroberi.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh debit irigasi tetes dan komposisi bahan
organik terhadap sifat fisik dan kimiawi media tanam
serta pertumbuhan dan mutu buah stroberi dari
berbagai variasi perlakuan tersebut. Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi informasi dalam budidaya
tanaman stroberi dengan menggunakan media
tanam bahan organik/kompos tanpa menggunakan
pupuk buatan dan penerapan debit irigasi tete

Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan selama penelitian,
yaitu: unit irigasi tetes (emmiter, pralon, dan bak
penampung), cangkul, gunting, ember, pisau,
polybag, alat tulis, alat ukur (ADR, jangka sorong,
penggaris, termometer tanah, pH meter, higrometer,
dan timbangan analitik, termometer), unit destilator/
labu Kjeldahl, neraca analitik ketelitian empat
desimal, alat pengering (oven listrik), dispenser,
Erlenmeyer, buret, spektrofotometer, pipet, labu
takar, botol kocok, ayakan tanah, pnetrometer,
tintometer model F, refraktometer, oven, desikator,
gelas ukur, pipet.

Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian,
yaitu: pupuk kandang (kotoran ayam), air, bibit
tanaman stroberi jenis osogrande, tanah andosol,
NH3 minyak mineral, NaOH, K,Cr,O, KCL, larutan
indikator campuran, larutan pokok H,SO,4, aquades,
amilum 1%, iodin, dan larutan garam 2%.

Metode Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
percobaan faktorial dengan Rancangan Acak

Kelompok (RAK). Penelitian ini terdiri dari dua faktor
yaitu debit irigasi tetes (D) yang terdiri dari 3 taraf
dan komposisi bahan organik dengan media tanam
(P) yang terdiri dari 3 taraf sehingga diperoleh 9
kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan
diulang tiga kali sehingga diperoleh 27 perlakuan.

Faktor yang dicoba adalah sebagai berikut:
Perlakuan D terdiri dari 3 taraf (100 ml/ hari/
polybag; 200 ml/ hari/ polybag; 300 ml/ hari/
polybag), perlakuan P terdiri dari 3 taraf (1:2 (5 kg
bahan organik : 10 kg tanah); 1 : 3 (3.75 kg bahan
oraganik : 11.25 kg tanah); 1 : 4 (3 kg bahan organik
: 12 kg tanah).

Variabel dependen yang diamati dan dianalisis
meliputi: T lingkungan, RH, Lengas tanah, T tanah,
pH tanah, C-Organik, N-Tersedia, pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman, jumlah daun, waktu
pembungaan), dan mutu buah (kadar air, berat,
diameter, kekerasan, warna, kadar vitacimin C, total
padatan terlarut, dan kadar gula reduksi). Beberapa
parameter  dilakukan analisis laboratorium,
sedangkan data series (pertumbuhan) ditampilkan
dalam bentuk grafik, sedangkan untuk melihat
perbedaan dari masing-masing perlakuan dilakukan
analisis statistic uji F dengan taraf 5% apabila
berbeda nyata dilakukan analisis lanjutan DMRT
taraf 5%.

Hasil dan Pembahasan

Suhu Lingkungan

Berdasarkan pengamatan suhu lingkungan
dalam greenhouse selama penelitian (Gambar 1)
diperoleh suhu lingkungan rata-rata harian adalah
22.55°C dengan suhu harian tertinggi 25.87°C pada
hari ke-11 dan suhu harian terendah 19.12°C pada
hari ke-60. Menurut Prihatman (2000), tanaman
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Gambar 1. Rata-rata suhu lingkungan dalam greenhouse
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[Tabel 1. Sifat fisik tanah tempat penelitian]

Parameter Satuan Rata-rata
Bahan Organik % 4,56
Bulk Density gram/cm? 0.85
Particle Density gram/cm? 2.65
Kapasitas Lapang cm3/cm? 0.63
Titik Layu Permanen cm3/cm? 0.22
Porositas % 31.29
Tekstur

Pasir % 33.54
Debu % 50.12
Liat % 16.34
Kelas lempung berdebu

Jenis Tanah : Andosol

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Fisika Tanah Faperta Unsoed

stroberi dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal pada kisaran suhu lingkungan antara 17-
20°C, akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan
tanaman stroberi masih dapat tumbuh dan
berkembang pada suhu lingkungan rata-rata harian
sebesar 22.55°C, hal ini terbukti dengan adanya
pertumbuhan batang utama, jumlah daun dan hasil
produksi buah oleh tanaman stroberi.

Kelembaban Udara

Berdasarkan pengamatan kelembaban udara
dalam greenhouse selama penelitian (Gambar 2)
diperolehrata-ratakelembabanudarahariansebesar
81.07%, dimana kelembaban udaratertinggi 92.76%

95

terjadi pada hari ke-60 dan kelembaban udara
terendah 67.23% pada hari ke-36. Berdasarkan
hasil pengamatan, tanaman stroberi dapat tumbuh
dengan optimal di Desa Serang yang memiliki rata-
rata kelembaban udara harian sebesar 81.06%, hal
ini sesuai dengan pernyataan Prihatman (2000),
yang menyatakan bahwa tanaman stroberi tumbuh
optimal pada daerah yang memiliki kelembaban
udara 80-90%.

Sifat Fisik Media

Tanah yang menjadi salah satu komposisi media
tanam adalah tanah andosol, yang dideskripsikan
seperti pada Tabel 1.
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Gambar 2. Rata-rata kelembaban udara dalam greenhouse
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Kondisi Media Selama Pertumbuhan

1. Kadar Lengas Tanah

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa rata-rata kadar lengas
tertinggi terdapat pada perlakuan DsP; vyaitu
sebesar 0.506cm®cm?3. Dari hasil pengukuran
tertinggi sebesar 0.506cm®cm® didapatkan pada
perlakukan D3P; yang memberikan debit irigasi
tertinggi yaitu sebesar 300 ml dan kandungan
bahan organik terbanyak yaitu dengan komposisi
1:2 seperti terlihat pada Gambar 3. Hal ini sesuai
dengan Hardjowigeno (1987), yang menyatakan
bahwa semakin banyak kandungan bahan organik
dalam tanah maka semakin tinggi kadar lengas
dalam tanah tersebut karena bahan organik yang
berasal dari pupuk kandang akan meningkatkan
daya mengikat air.

2. Suhu Tanah

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan
didapatkan hasil rata-rata suhu tanah tertinggi
adalah sebesar 25.08°C pada perlakuan D,P;
dimana pemberian debit irigasi tetes sebesar 200
ml/hari dan pada komposisi bahan organik 1:2
yang merupakan perbandingan bahan organik
paling tinggi. Rata-rata suhu tanah terendah adalah
sebesar 17.96°C yang terdapat pada perlakuan Ds;P3
dimana pada pemberian debit irigasi tetes paling
tinggi yaitu sebesar 300 ml/hari dan perbandingan
komposisi bahan organiknya paling sedikit yaitu
1:4.

Suhu tanah merupakan salah satu sifat fisik
tanah yang memiliki pengaruh besar terhadap
tanah dan tanaman. Jika suhu tanah turun secara
drastis, maka akan menurunkan aktifitas mikroba
tanah sehingga akhirnya proses kehidupan mikroba

terhenti (Hakim dkk., 1986). Pada penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata suhu
tanah berkisar antara 17-25°C, dengan kisaran 17-
25°C maka suhu tanah selama penelitian diduga
cocok untuk aktifitas mikroba. Menurut Hakim dkk.
(1986) tingkat aktifitas mikroba tanah terjadi pada
suhu 18-30°C.

Suhu lingkungan dan kelembaban udara juga
berpengaruh terhadap suhu tanah. Kenaikan atau
penurunan suhu tanah yang terjadi selama penelitian
disebabkan oleh radiasi matahari yang diserap oleh
tanah setiap harinya berbeda-beda, tergantung dari
cuaca, perbedaan pemberian debit irigasi tetes, dan
perbedaan komposisi bahan organik.

3. pH Tanah

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
dilakukan selama penelitian pH tertinggi rata-
ratanya sebesar 5.58 terdapat pada perlakuan
(D3sP;) dimana pemberian debit irigasi paling tinggi
yaitu 300 ml/hari dan komposisi bahan organik
paling banyak yaitu 1:2. Sedangkan pH tanah
terendah rata-ratanya sebesar 5.14 terdapat pada
perlakuan (D;P3) dimana pemberian debit irigasi
paling rendah yaitu 100 ml/hari dan pada komposisi
bahan organik paling sedikit yaitu 1:4. Hal ini
sesuai dengan Buckman dan Brady (1982) yang
menyatakan bahwa tanah di daerah lembab, nilai
pHnya sekitar 5-7.

4. Kandungan C-Organik

Kandungan C-organik pada saat analisis
pertama yaitu pada hari ke-21 memiliki kandungan
tertinggi karena bahan organik baru terdekomposisi
dan kandungan C-organik belum banyak hilang.
Kandungan C mulai menurun pada saat analisis
kedua pada hari ke-42 dan hampir stabil sampai

0.52
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— 0.484 480 0.483
§ o048 . =
T # # 0.468 “
KC3
4 0.46 —
()]
c
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0.40 ] ] ] 1 1 1 Ll 1
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Gambar 3. Kadar lengas rata-rata masing-masing media perlakuan
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analisis kelima pada hari ke-105 walaupun terjadi
peningkatan yang tidak terlalu signifikan pada
analisis ketiga, empat, dan lima.

Karbon merupakan bahan organik yang utama.
Bahan organik didekomposisi membebaskan
sejumlah karbon, demikian juga akar tanaman yang
melepaskan karbon. Sejumlah kecil karbon bereaksi
dalam tanah menghasilkan asam karbonat, Ca,
Mg, K karbonat, atau bikarbonat. Garam-garam
ini mudah larut dan hilang atau diserap ke dalam
tanaman. Sebagian besar karbon yang dihasilkan
tanah kembali lagi ke udara, kemudian diambil lagi
oleh tanaman melalui fotosintesis (Hakim dkk.,
1986). Turunnya karbon dari analisis pertama
ke analisis berikutnya berhubungan dengan

peredaran karbon. Dari penelitian diperoleh hasil
bahwa kandungan karbon mengalami penurunan
pada analisis pertama ke analisis kedua kemudian
ada kenaikan kandungan karbon secara perlahan
dari analisis ketiga sampai terakhir. Kenaikan
kandungan C-organik dari analisis ketiga sampai
terakhir sangat kecil, hal ini berhubungan dengan
kehilangan dan penyerapan karbon di dalam tanah
seperti yang dikemukakan Wijaya (2002) yang
menyatakan bahwa sebagian besar kehilangan
karbon dari tanah pertanian terjadi selama dekade
awal setelah pengolahan tanah. Berdasarkan
waktu, kecepatan kehilangan karbon menurun
sejalan dengan semakin menurunnya karbon yang
mudah terdekomposisi.

5,7

56

5,58

5,53

5,54 5,54

55

5,45

5,39

54

5,26

5,26

53

pH tanah

52

5,14

5,1

D1P1 D1P2 D1P3 D2P1

D2P2 D2P3 D3P1 D3P2 D3P3

Perlakauan

Gambar 5. Rata-rata pH tanah setiap perlakuan]
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Tabel 2. Hasil analisis uji statistik terhadap kandungan C-organik

Data Hari ke-21 Hari ke-42 Hari ke-63 Hari ke-84 Hari ke-105
FhitD 1.87 2.05 0.43 2.65 0.66
F tabel 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01
F hit P 1.43 2.06 5.99 * 11.94 ** 8.92 **
F tabel 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01
P1 NS NS 5.9140a 6.6660 a 6.1248 a
P2 NS NS 5.7661 a 6.2660 b 5.9991 a
P3 NS NS 54173 b 6.2419b 5.6953 b
F hit DxP 1.48 0.76 0.18 464 * 0.85
F tabel 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01
D1P1 NS NS NS 6.4083 bcd NS
D1P2 NS NS NS 6.2443 cde NS
D1P3 NS NS NS 6.3493 bcde NS
D2P1 NS NS NS 6.6737 ab NS
D2P2 NS NS NS 6.5477 abc NS
D2P3 NS NS NS 6.3407 bcde NS
D3P1 NS NS NS 6.9160 a NS
D3P2 NS NS NS 6.0060 e NS
D3P3 NS NS NS 6.0357 de NS

Keterangan: * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata, ns = tidak berpengaruh nyata,
D = Debit irigasi tetes, P = Komposisi bahan organik,angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan
selama penelitian kandungan C-organik terbesar
yaitu 17.92% terdapat pada pengamatan pertama
yaitu pada kombinasi (DsP3) dengan pemberian
debit 300 mi/hari dan komposisi bahan organik 1:4.
Sedangkan kandungan C-organik terendah yaitu
sebesar 5.15% terdapat pada pengamatan kedua
yaitu pada kombinasi (D,P,) dimana pemberian
debit irigasi tetes 200 mi/hari dan komposisi bahan
organik 1:3. Hal ini disebabkan karena iklim tropik
yang memungkinkan laju penurunan karbon tanah
lebih cepat dibandingkan dengan iklim sub tropik.
Tanah dengan kandungan bahan organik rendah
dilaporkan dapat mengikat karbon sebanyak 0.1
ton/ha/tahun (Miller et al., 2004).
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Berdasarkan pengukuran yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan uji F
taraf 5%. Dari pengujian statistik menggunakan uji
F pada taraf 5% menghasilkan data yang terdapat
pada Tabel 2. Debit irigasi tidak menunjukkan
pengaruh nyata pada kandungan C-organik baik
pada analisis hari ke-21 sampai analisis terakhir
yaitu hari ke-105. Hal ini menunjukkan bahwa
besarnya debit irigasi tidak berpengaruh terhadap
kenaikan dan penurunan kandungan C-organik
dalam tanah. Dalam percobaan diberikan tanaman
stroberi disetiap polybag sehingga kandungan
bahan organik atau dalam hal ini kandungan C
dalam tanah dipengaruhi oleh tanaman stroberi
yang menyerap karbon dari atmosfir yang dibawa

harike-21 harike-42

harike-63 harike-84 harike-105

NPl —S—NIP2 —+—NIP3 —&k— NP1l ——N2P?1 —%—MP3 —&— N3Pl —— N3P2 +mm‘

Gambar 7. Kandungan N-tersedia selama penelitian
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Tabel 3. Hasil analisis uji organik terhadap kandungan N-tersedia

Data Hari ke-21 Hari ke-42 Hari ke-63 Hari ke-84 Hari ke-105

F hitD 1.13 0.23 0.55 0.18 8.78 **

F organik 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01

D1 NS NS NS NS 0.7866 a
D2 NS NS NS NS 0.7064 b
D3 NS NS NS NS 0.7213b
F hit P 2.15 1.07 0.02 0.12 237

F organik 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01

F hit DXP 1.71 2.16 0.45 0.22 1.81

F organik 5% 3.63 2.59 3.63 3.63 3.01

Keterangan : * = berpengaruh nyata, ** = berpengaruh sangat nyata, ns = tidak berpengaruh nyata, D = Debit irigasi tetes,
P = Komposisi bahan organik, angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

dalam akar dan juga mikroba yang terdapat dalam
tanah itu sendiri.

5. Kandungan N-Tersedia

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kandungan N-tersedia pada
analisis pertama sampai terakhir mengalami
perubahan. Pada analisis 21 hari pertama rata-
rata kandungan N-tersedia adalah 0.83 ppm,
sedangkan analisis kedua rata-rata pada tiap
perlakuan mengalami penurunan kandungan
N-tersedia menjadi 0.74 ppm yang merupakan rata-
rata kandungan terkecil dari setiap analisis. Analisis
ketiga mengalami kenaikan kandungan N-tersedia
besarnya vyaitu 0.81 ppm, kemudian diikuti
dengan analisis keempat yaitu sebesar 0.84 ppm
dimana kandungan N-tersedia yang paling tinggi
dibandingkan analisis lainnya. Analisis kelima rata-
rata kandungan N-tersedia mengalami penurunan
menjadi 0.74 ppm. Kandungan N-tersedia terbesar
terdapat pada perlakuan DsP; yaitu sebesar 0.88
ppm, sedangkan kandungan N-tersedia terendah
terdapat pada perlakuan D,P; yaitu sebesar 0.67

ppm.
Perbedaan kandungan N-tersedia antara
analisis pertama sampai terakhir dipengaruhi

oleh tanaman, karena tanaman dalam hal ini
stroberi menggunakan nitrogen untuk merangsang
pertumbuhan daun, pertumbuhan tanaman, sintesa
asam amino dan protein dalam tanaman, serta
merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau)
seperti daun stroberi itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukaaan Hakim dkk. (1986),
yang menyatakan bahwa kandungan N-tersedia
pada tanah dipengaruhi oleh aktivitas tanaman

seperti pertumbuhan tanaman, sintesa asam amino
dan protein yang digunakan untuk metabolisme
tanaman. Disamping tanaman, mikroba juga
mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi
kandungan N-tersedia.

Data yang didapatkan dari pengukuran selama
penelitian dianalisis menggunakan uji F. Pengujian
statistik dengan menggunakan uji F dilakukan untuk
mengetahui variasi dari perlakuan yang selanjutnya
jika diperlukan dilanjutkan dengan uji DMRT taraf
5% apabila terdapat perbedaan nyata pada analisis
yang tersaji pada Tabel 3.

Berdasarkan analisis organic diperoleh hasil
bahwa komposisi bahan organic tidak berpengaruh
meningkatkan maupun menurunkan kandungan
N-tersedia dalam tanah tetapi yang mempengaruhi
kandungan N-tersedia dalam tanah adalah
pemberian debit irigasi tetes. Pada perbedaan
pemberian debit irigasi tetes yang memberikan
pengaruh perbedaan hanya pada analisis kelima
yaitu pada hari ke-105. Dari hasil DMRT 5%
diperoleh informasi bahwa pemberian debit irigasi
sebesar 100 ml/hari merupakan pemberian debit
paling baik untuk meningkatkan kandungan
N-tersedia. Nilai kandungan N-tersedia pada debit
100 ml/hari merupakan kandungan N-tersedia paling
tinggi yaitu sebesar 0.79 ppm. Hal ini disebabkan
karena besarnya volume dari debit irigasi dan
komposisi bahan rganic yang diberikan pada tanah
akan mempengaruhi kandungan N-tersedia dalam
tanah yang kemudian akan berpengaruh pada
pertumbuhan tanaman yang ada didalamnya dalam
hal ini tanaman stroberi.
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Tabel 4. Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap variabel fisik dan kimia yang diamati

Perlakuan
No Variabel D P DxP

1 2 1 2 1 2
1 Kadar air ns ns ns ns ns ns
2 Berat buah ns * * * * *
3 Diameter buah ns ns ns ns ns ns
4 Vitamin C ns ns * * ns ns
5 Tekstur ns ns ns ns ns ns
6 Warna ns ns ns ns ns ns
7 Total padatan terlarut ns ns * * ns ns
8 Kadar gula reduksi * * ns * ns ns

Keterangan: * = berpengaruh nyata (a = 0,005), ** = berpengaruh sangat nyata (a = 0,00),
ns=tidak berpengaruh nyata pada uji F taraf 5%, D=debit irigasi tetes, P=komposisi bahan organic, 1=panen ke-1, 2=panen ke-2.

Mutu Stroberi

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan terhadap
variabel fisik dan kimia yang diamati dapat dilihat
pada Tabel 4. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwadebitirigasitetes berpengaruh nyataterhadap
berat buah dan kadar gula reduksi buah stroberi.
Perla kuan komposisi bahan organik berpengaruh
nyata terhadap berat buah, vitamin C, total padatan
terlarut, dan kadar gula reduksi. Perlakuan antara
debit irigasi tetes dan komposisi bahan organik
berpengaruh nyata terhadap berat buah.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Besarnya debit irigasi tetes 100, 200, dan 300 ml/
hari tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan
kandungan C-organik, namun pada komposisi
bahan organik antara perbandingan bahan organik
dan tanah 1:2, 1:3 dan 1:4 berpengaruh nyata
meningkatkan kandungan C-organik dalam tanah
andosol pada hari ke-63, 84 dan 105. Pemberian
debit irigasi tetes 100, 200, dan 300 mli/hari
berpengaruh nyata dalam meningkatkan kandungan
N-tersedia hanya pada analisis terakhir yaitu hari
ke-105, sedangkan pada perbedaan komposisi
bahan organik dan tanah 1:2, 1:3 dan 1:4 tidak
berpengaruh nyata baik meningkatkan maupun
menurunkan kandungan N-tersedia dalam tanah
andosol. Debit irigasi tetes berpengaruh nyata
meningkatkan berat buah dan kadar gula reduksi.
Komposisi bahan organik berpengaruh nyata
meningkatkan berat buah, vitamin C, total padatan
terlarut, kadar gula reduksi. Kombinasi antara
perlakuan debit irigasi tetes dan komposisi bahan

organik berpengaruh nyata terhadap berat buah.
Debit irigasi tetes yang baik bagi karakteristik mutu
buah stroberi yaitu 300 ml/jam/polibag terhadap
variabel kadar air, berat buah, diameter buah,
tekstur, dan kadar gula reduksi, debit 200 ml/jam/
polibag baik terhadap variabel vitamin C, dan total
pada tan terlarut. Komposisi bahan organik yang
baik bagi karakteristik mutu buah stroberi yaitu
perbandingan 1:2 kg terhadap variabel berat buah,
diameter buah, dan tekstur.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
bahan organik lain, komposisi, variasi debit, dan jenis
tanaman stroberi yang berbeda untuk mendapatkan
kondisi lingkungan tumbuh dan mutu buah stroberi
yang lebih baik
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